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ABSTRAK

PENGARUH PEMERIKSAAN PAJAK, KESADARAN WAJIB PAJAK DAN
PENGETAHUAN PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAIJIB
PAJAK ORANG PRIBADI DENGAN SANKSI PAJAK SEBAGAI
YARIABEL MODERASI
(Studi Kasus Pada Wajib Pajak KPP Pratama Palembang Seberang Ulu)

Olch :

Visca Regita Baroka

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak,
kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dengan sanksi pajak sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan data primer
berupa penyebaran kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang
seberang Ulu. Berdasarkan metode accidental sampling, diperoleh sebanyak 398 wajib pajak.
Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan Moderating Regression Analysis
(MRA) menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan kesadaran wajib pajak dan
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan
sanksi pajak belum mampu memoderasi hubungan pemeriksaan pajak, kesadaran wajib pajak
maupun pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Pemeriksaan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan,
Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TAX AUDIT, TAXPAYER AWARENESS AND TAX KNOWLEDGE ON
MANDATORY COMPLIANCE TAX PERSONAL PERSON WITH TAX SANCTIONS AS
MODERATING VARIABLE
(Case Study on KPP Pratama Palembang Seberang Ulu Taxpayers)

Oleh :
Visca Regita Baroka

The purpose of this research was to determine the effect of tax audits, taxpayer
awareness and tax knowledge on individual taxpayer compliance with tax sanctions as
moderating variable. This research uses primary data in the form of distributing questionnaires
to individual taxpayers at KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. Based on accidental
sampling method, obtained as many as 398 individual taxpayers. Analysis of the data used is
multiple linier regression and Moderating Regression Analysis (MRA) using the SPSS version
26. The results of rescarch indicated that tax audits has a positive effect on taxpayer
compliance, while taxpayer awareness and knowledge of taxation have no effect on individual
taxpayer compliance and tax sanctions have not been able to moderate the relationship between

tax audits, taxpayer awareness and tax knowledge on individual taxpayer compliance.

Keywords: Tax Audit, Taxpayer Awareness, Tax Knowledge, Tax Sanctions, Individual
Taxpayer Compliance.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pajak sampai saat ini merupakan sumber utama penerimaan negara (lrawati et
al., 2021). Setiap negara membutuhkan pembayaran pajak dari rakyatnya untuk
kepentingan masing-masing negara. Pemerintah memakai sistem pajak selaku
instrumen kebijakan demi menggapai berbagai tujuan, di antaranya yakni
redistribusi penghasilan, stabilisasi ekonomi, penyediaan benda publik, serta
memacu pertumbuhan ekonomi (Nadia & Kartika, 2020).

Membayar pajak adalah kewajiban setiap masyarakat kepada negara yang
dapat dipaksa penagihannya. Peranan pajak sangat mendominasi bisa dirasakan
baik langsung ataupun tidak langsung melalui kehidupan setiap harinya. Peranan
pajak yang penting dalam pembangunan tentunya memerlukan kenaikan dalam
hal penerimaan pajak (Fitria & Mildawati, 2019). Kegiatan negara sebagian besar
dapat dilaksanakan sesuai harapan dengan penerimaan pajak yang besar, hal ini
karena pajak adalah pendapatan langsung dan bisa dengan cepat diolah untuk
bermacam kebutuhan pendanaan negara.

Kendala yang menghambat efektifitas dari pengumpulan pajak salah satunya
yaitu kepatuhan wajib pajak (Nurkhin et al., 2018). Kepatuhan wajib pajak adalah
kondisi atau saat wajib pajak mampu menaati kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hak perpajakannya. Demi mendukung penerimaan pajak sangat
diperlukan kemauan serta kesadaran dari wajib pajak atas kewajiban
perpajakannya. Pentingnya kepatuhan wajib pajak karena ketidakpatuhan dalam
perpajakan dapat menyebabkan suatu penghindaran kewajiban pajak yang bisa
mengakibatkan kurangnya pemasukan pajak pada kas negara. Semakin patuh
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan maka semakin besar juga
penerimaan yang didapat oleh negara, namun realitanya wajib pajak masih banyak
yang tidak patuh dan tidak memenuhi kewajiban perpajakan. Hal ini terlihat dari
jumlah WPOP vyang terdaftar, hanya sebagian kecil yang melaporkan terkait

kewajiban perpajakan.



Ketidakpatuhan penyampaian SPT tampak dalam penyampaian SPT tahun
2020 yang hanya mencapai 63%, dimana hal tesebut di bawah target yakni 80%.
Kepala Seksi Peraturan Pemotongan dan Pemungutan Pajak Penghasilan 11
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Illmiantio Himawan mengatakan DJP
menargetkan kepatuhan formal pelaporan SPT Tahunan mencapai 80% di tahun
2020. llmiantio menyebutkan setidaknya terdapat sekitar 19 juta wajib pajak yang
wajib lapor SPT, namun hingga batas akhir penyampaian SPT, DJP baru
menerima 11,9 juta SPT. Artinya, kepatuhan formal baru terealisasi sekitar 63%
(Setiawan, 2020).

Berikut ini data yang diperoleh dari KPP Pratama Palembang Seberang Ulu
terkait jumlah WPOP terdaftar, jumlah WPOP yang melaporkan SPT, jumlah
WPOP yang tidak melaporkan SPT serta rasio kepatuhan.

Tabel 1.1.

Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi dan Rasio Kepatuhan SPT Tahunan KPP
Pratama Palembang Seberang Ulu dari Tahun 2017 — 2021

WP OP WP OP yang | WP OP tidak Rasio
Tahun | Terdaftar melaporkan | melaporkan | Kepatuhan
SPT SPT
2017 44.622 24.416 20.206 54,72%
2018 52.265 24.164 28.101 46,23%
2019 60.735 33.492 27.243 55,14%
2020 66.093 35.847 30.246 54,24%
2021 70.946 35.164 35.782 49,56%

Sumber: KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2022
Pemeriksaan pajak termasuk kedalam faktor yang memengaruhi kepatuhan
wajib pajak. Penegakan hukum (law enforcement) yang dimaksudkan agar
memunculkan kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan (tax
compliance), sehingga menghasilkan penerimaan pajak yang tinggi (Arifin &
Syafii, 2019). Pemeriksaan pajak merupakan pemberitahuan pajak yang

dilaksanakan oleh wajib pajak sendiri dalam Surat Pemberitahuan Pajak (SPT).



Sistem pemungutan pajak Indonesia menganut sistem yang memberi tanggung
jawab, kuasa, kepercayaan pada wajib pajak dalam memperhitungkan,
menghitung, membayar, serta melaporkan jumlah pajak terutang (self assessment
system). Dalam rangka membina, melakukan riset dan mengawasi penerapan
kewajiban perpajakan terhadap wajib pajak, Direktorat Jenderal Pajak dapat terus
melaksanakan ketetapan pajak yang merupakan bagian dari official assessment
(Mohammad et al., 2017).

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengetahui,
menghargai, membenarkan, dan menghormati peraturan pajak yang ditetapkan
dan dengan sendirinya mempunyai kemauan dalam memenuhi kewajiban
perpajakan. Peningkatan kesadaran wajib pajak membuat motivasi wajib pajak
akan tumbuh untuk memenuhi kewajiban perpajakan sebagai tanggung jawab
mereka dalam berbangsa dan bernegara. Kesadaran diri wajib pajak diperlukan
karena sistem pemungutan pajak yang berlaku adalah self assessment yang
memberi kesempatan penuh pada wajib pajak untuk menyelesaikan kewajiban
perpajakannya (Nurkhin et al.,, 2018). Wajib pajak yang sadar dengan
kewajibannya ditunjukkan dengan melakukan pembayaran pajak yang tepat
jumlah dan tepat waktu. Kepatuhan melaksanakan kewajiban pajak dengan
sukarela adalah bagian dari self assessment system (Tulenan et al., 2017).
Kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum sadar akan kewajiban
perpajakannya dan berusaha melakukan upaya penghindaran pajak agar tidak
menanggung beban pajak yang besar.

Banyak wajib pajak akan menghindarkan diri dari kewajiban membayar pajak
dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya kegunaan pajak masih
dikatakan rendah. Kesadaran wajib pajak akan kegunaan perpajakan untuk
berbagai pembiayaan negara amat dibutuhkan demi meningkatkan kepatuhan
wajib pajak, dengan memiliki kesadaran dalam diri masyarakat maka mereka akan
secara sukarela dalam melakukan pembayaran pajak untuk sebesar-besarnya
kepentingan bersama.

Wajib pajak juga seharusnya memahami tata cara pembayaran pajak,

pelaporan SPT dan lain-lain. Wajib pajak harus memiliki pengetahuan tentang



sistem pajak di Indonesia, Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, juga
pengetahuan terkait manfaat dari pajak (Herlyastuti, 2018). Terkait pengetahuan
perpajakan yang dimiliki wajib pajak tersebut maka akan membantu
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi pelaksanaan pembayaran
pajak (Parera & Erawati, 2017)

Siamena et al (2017) menyatakan tingkat kepatuhan wajib pajak juga dapat
dipengaruhi oleh sanksi perpajakan. Harus terdapat sanksi perpajakan bagi para
wajib pajak yang melanggar, agar aturan pajak dipatuhi wajib pajak. Pemberian
sanksi pajak yang dimaksud berupa sanksi administrasi/denda ataupun sanksi
pidana. Pengenaan sanksi perpajakan, pada hakikatnya berperan dalam
meningkatkan kepatuhan bagi wajib pajak dalam melakukan kewajiban
perpajakan. Bagi wajib pajak penting untuk memahami sanksi pajak agar bisa
mengerti konsekuensi hukum dari hal yang dilanggar.

Kepatuhan wajib pajak bisa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kebijakan
dan program pemerintah, kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, sanksi
perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, serta
pelayanan perpajakan (Listyowati et al., 2018). Kepatuhan wajib pajak juga dapat
dipengaruhi oleh sistem informasi dan akuntansi, sistem administrasi perpajakan,
sistem penegakan hukum perpajakan, pemeriksaan pajak, tarif pajak, tingkat
pendapatan, tingkat pendidikan, dan persepsi wajib pajak terhadap sanksi
perpajakan. Semua faktor tersebut jika dapat ditingkatkan dan diterapkan dalam
sistem perpajakan, maka kepatuhan pajak besar kemungkinan dapat terwujud
(Oladipupo & Obazee, 2016).

Arifin & Syafii (2019) meneliti tentang penerapan dari E-Filing, E-Billing
serta pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi KPP
Pratama Medan Polonia. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial
penerapan E-filing tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penerapan E-billing tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
serta pemeriksaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan WPOP.

Penelitian yang telah dilaksanakan Putra (2017) tentang pengaruh etika,
sanksi pajak, modernisasi sistem, dan transparansi pajak terhadap kepatuhan



pajak. Berdasarkan pengujian regresi yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
etika berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan berdasarkan
pengujian regresi didapatkan hasil bahwa sanksi pajak, modernisasi sistem, dan
transparansi pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak.

Berdasarkan penelitian Putri & Setiawan (2017) tentang pengaruh kesadaran,
kualitas pelayanan, pengetahuan wajib pajak dan juga sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hasilnya bahwa kesadaran, kualitas pelayanan
pengetahuan wajib pajak, serta sanksi pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan penelitian Aryo et al (2019) tentang pengaruh kesadaran dan
pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan pengetahuan wajib pajak secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan, tapi secara
parsial hanya variabel tingkat pengetahuan wajib pajak yang berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan penelitian Yulia et al (2020) tentang pengaruh pengetahuan
perpajakan, kesadaran wajib pajak, tingkat pendidikan dan sosialisasi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial
kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan
perpajakan, tingkat pendidikan dan sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh
secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat perbedaan
hasil antara variabel pemeriksaan pajak, pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib
pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yakni
hasilnya berpengaruh dan tidak berpengaruh, sehingga masih belum jelas apakah
variabel pemeriksaan pajak, kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan
sanksi pajak benar-benar memengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Penelitian merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan Assa et
al (2018). Penelitian tersebut membahas mengenai pengaruh pemeriksaan pajak

dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang dilakukan di KPP Pratama



Manado. Hasil menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak dan sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak memiliki pengaruh signifikan dan positif.
Pengembangan dari penelitian ini adalah menambah variabel independen yaitu
kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan serta variabel sanksi pajak
dijadikan sebagai variabel moderasi serta pada penelitian ini menggunakan sampel
yang lebih banyak dibanding sampel pada penelitian lain agar secara keseluruhan
bisa mewakili semua populasi.

Peneliti tertarik menjadikan sanksi pajak sebagai variabel moderasi karena
sanksi perpajakan mempunyai peran penting untuk memberi pelajaran kepada
para pelanggar pajak sehingga mereka tidak meremehkan peraturan perpajakan,
jadi  wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya berarti telah
mempertimbangkan sanksi pajak apabila melanggar serta tidak mematuhi
kewajiban perpajakan. Hal ini memperkuat wajib pajak untuk tidak melakukan
kecurangan saat dilakukan pemeriksaan pajak, memperkuat kesadaran wajib pajak
agar selalu mematuhi kewajiban perpajakan serta memperkuat wajib pajak dalam
meningkatkan pengetahuannya terkait perpajakan sehingga mengetahui
konsekuensi hukum apabila melanggar ketentuan perpajakan dengan adanya
sanksi pajak tersebut. Peneliti tertarik melakukan penelitian di wilayah KPP
Pratama Seberang Ulu karena Palembang merupakan ibukota Provinsi Sumatera
Selatan dan sekaligus sebagai kota terbesar serta pusat kegiatan sosial ekonomi di
wilayah Sumatera Selatan dan disini peneliti lebih berfokus pada daerah
Palembang Seberang Ulu.

Berdasarkan data terkait jumlah WPOP terdaftar di KPP Pratama Palembang
Seberang Ulu selama periode 5 tahun. Jumlah WPOP yang melaporkan SPT tidak
mengalami kenaikan signifikan dan masih sangat rendah jika dibanding dengan
jumlah wajib pajak yang terdaftar setiap tahunnya. Tahun 2017 dari total 44.622
WPOP yang terdaftar hanya sebanyak 24.416 wajib pajak yang melaporkan SPT,
sisanya sebanyak 20.206 WPOP tidak melaporkan SPT dengan rasio kepatuhan
sebesar 54,72%. Tahun-tahun selanjutnya bahkan rasio kepatuhan semakin
menurun yakni tahun 2018 sebesar 46,23%, tahun 2019 mengalami kenaikan
sebesar 55,14%, tahun 2020 menurun kembali menjadi 54,24%, dan tahun 2021



juga menurun dengan rasio kepatuhan hanya sebesar 49,56%. Data tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak WPOP yang dianggap sudah memiliki
penghasilan tidak melaporkan SPT setiap tahunnya. Hal tersebut menandakan
bahwa WPOP yang terdaftar masih banyak yang tidak patuh terhadap kewajiban
perpajakan, sehingga saya sebagai peneliti tertarik meneliti di KPP Pratama
Palembang Seberang Ulu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun penelitian dengan judul
penelitian “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan
Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan
Sanksi Pajak sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Wajib Pajak KPP
Pratama Palembang Seberang Ulu)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, perumusan masalah yang
diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?

2. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi?

4. Bagaimana pengaruh sanksi pajak sebagai moderasi pemeriksaan pajak
menguatkan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

5. Bagaimana pengaruh sanksi pajak sebagai moderasi kesadaran wajib pajak
menguatkan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?

6. Bagaimana pengaruh sanksi pajak sebagai moderasi pengetahuan perpajakan

menguatkan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?



1.3 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menguji tentang:

1. Pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

2. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

3. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

4. Sanksi pajak sebagai moderasi pemeriksaan pajak menguatkan pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

5. Sanksi pajak sebagai moderasi kesadaran wajib pajak menguatkan pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

6. Sanksi pajak sebagai moderasi pengetahuan perpajakan menguatkan pengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian diharapkan bisa menjadi tambahan literatur dan
memberikan sumbangan wawasan tentang pengaruh pemeriksaan pajak,
kesadaran wajib pajak dan juga pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian diharap dapat bermanfaat secara langsung maupun
tidak langsung pada pihak yang berkepentingan antara lain:
a. Bagi Pemerintah
Penelitian diharapkan dapat dijadikan suatu bahan masukan dan
informasi yang dapat dipertimbangkan oleh pemerintah dalam membuat

kebijakan.



b. Bagi Wajib Pajak
Penelitian diharapkan bisa memberi masukan bagi wajib pajak untuk
meningkatkan kesadaran dalam membayar dan melaporkan pajak
dengan tepat waktu berdasarkan peraturan yang berlaku.
c. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan dan acuan untuk
pengembangan penelitian yang lebih lanjut terkait tema yang sama,
yaitu pengaruh pemeriksaan pajak, kesadaran wajib pajak dan

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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